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ABSTRACT

Novri Yaldi. 2017. Developing Learning Cycle 5E Model-Based Student
Worksheet for Teaching Natural Science to the 5" Grade Students of
Elementary School. Thesis. Graduate Program of State University of Padang.

Student worksheets used at schools, in fact, did not yet optimally facilitate the
students’ development. To deal with this problem, it is necessarary to develop Learning
Cycle 5E Model based Student Worksheet that provides phases of activities to help the
students to master the learning competences through active involvement. This research
seeks to produce valid, practical, and effective Natural Science Student Worksheet by
using Learning Cycle 5E Model.

This research is categorized into Research and Development study which was
conducted by applying 4D (defining, designing, developing, and disseminating) model.
The data were obtained through validity, practicality, and effectivenees test. The validity
of the data was revealed by using validation sheet of the Student Worksheet. The
practicality of the data was known through questionnaire distributed to both teachers and
students. The effectivenees of the data was seen from the students’ learning activities and
their learning achievement as well. The data obtained were analyzed descriptively.

The results of the research indicate that the validity score of the Student
Worksheet is 92,5%. On the other words, the worksheet is practical in therms of
implementation, easinees, and time. The worksheet isalso effective showing that the
students learning activities improve from 91,10% to 95,89% and their learning
achievement improves from 86,5% to 88,8%. These results suggest that the Student
Worksheet developed is effective to improve the students’ learning achievement. Based on
the results, it is concluded that the Learning Cycle 5E Model-based Student Worksheet
developed for teaching Natural Science to the 5" grade students is valid, practical and
effective.

Key words: Student Worksheet, Learning Achievement, Learning Cycle 5E, 4D
Model.




ABSTRAK

Novri Yaldi. 2017. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E Di Kelas V Sekolah
Dasar”. Tesis. Pendidikan Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

LKS yang digunakan di sekolah-sekolah masih belum optimal dalam
memfasilitasi perkembangan peserta didik. Untuk itu dikembangkan LKS dalam
pembelajaran yang menggunakan learning cycle 5E yang berisikan tahapan
kegiatan, sehingga peserta didik dapat menguasai pembelajaran dan meningkatkan
kompetensi-kompetensi dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
mengahasilkan LKS IPA menggunakan learning cycle 5E yang valid, praktis, dan
efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan adalah model Four-D, yaitu: Define, Desain,
Development dan Disseminate. Data penelitian diperoleh dari uji validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Data uji validitas diperoleh melalui lembar validasi
LKS. Data kepraktisan diperoleh dari lembar angket respons guru, angket respon
siswa. Data keefektifan dilihat dari aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Data
yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata validitas LKS 92,5%.
LKS sudah praktis baik dari segi keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu. LKS
juga telah efektif dari segi aktivitas dan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata
aktivitas siswa saat uji coba meningkat 91.10% dan hasil belajar dengan tingkat
ketuntasan siswa 88,8% dan saat penyebaran terlihat aktivitas siswa rata-rata
95,89% dan hasil belajar 86,5%. Ini berarti LKS yang digunakan dalam
pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS model learning cycle 5E vyang
dikembangkan pada pembelajaran IPA di kelas V SD dapat dinyatakan valid,
praktis, dan efektif.

Kata kunci: lembar kerja siswa, hasil belajar, learning cycle 5, dan model 4-D
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan membina
kepribadian berlandaskan dengan nilai-nilai baik di dalam masyarakat maupun
kebudayaan melalui proses kependidikan. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional secara tegas
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi siswa agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, memiliki pengendalian diri, memiliki
akhlak mulia serta keterampilan yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara.
(Depdiknas, 2006: 3).

Pemerintan melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai
penyempurnaan Kkurikulum sebelumnya. Walaupun demikian, setiap satuan
pendidikan hendaknya mampu mengembangkan KTSP sebagai kurikulum
operasional yang dilaksanakan dalam setiap proses pembelajaran.

Salah satu satuan pendidikan yang menjadi fokus utama dalam
pengimplementasian kurikulum adalah Sekolah Dasar (SD). SD merupakan
landasan awal penentu kesuksesan siswa pada tahap pendidikan selanjutnya.
Kesuksesan itu dapat diciptakan melalui proses pembelajaran yang tepat dan efektif
pada setiap mata pelajaran. Perlu disadari bahwa proses pembelajaran pada setiap
mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya.
Sebaiknya proses pembelajaran itu, perlu diperhatikan dengan baik cara penyajian

masing-masing mata pelajaran. Mata pelajaran yang memiliki pengaruh penting
1



pada proses pembelajaran di SD salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA).

Melalui pembelajaran IPA, siswa bukan hanya dibina untuk mengkaji
beberapa bidang kajian, seperti kimia, fisika, dan biologi. Melaikan, pembelajaran
IPA dimaksudkan untuk memberikan informasi bagi siswa melalui kegiatan yang
menempatkan siswa pada pelaku utama pembelajaran. Menurut Darlina (2007:2)
menjelaskan bahwa “IPA untuk tingkat SD masih berupa ilmu yang dasar”, karena
itu peninjauan objek maupun fenomena dari segi fisika, kimia dan biologi masih
mungkin dilakukan oleh siswa pada tingkatan SD.

Pembelajaran IPA seharusnya mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
belajar dan siswa harus dilibatkan dengan berbagai kegiatan nyata agar siswa
memiliki konsep pengetahuan yang relevan dengan yang dipelajarinya. Selain itu,
siswa juga dituntut banyak bertanya dan harus bisa mengembangkan kemampuan
berfikir dalam memecahkan suatu masalah, sesuai dengan yang dikemukakan
Samatowa (2006:5) bahwa dalam pembelajaran IPA ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan yakni:

(a)pentingnya memahami bahwa pada saat memulai pembelajaran IPA siswa
telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang
mereka pelajari, (b) aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan
alam menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA, (c) dalam setiap
pembelajaran IPA kegiatan bertanyalah yang menjadi bagian penting, bahkan
menjadi bagian yang paling utama dalam pembelajaran, (d) dalam
pembelajaran IPA  memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan suatu masalah.

Selama proses pembelajaran IPA guru harus mampu mengelola kelas dengan

baik dan menciptakan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan pengembangan

diri siswa yaitu pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Guru mampu



menciptakan pembelajaran yang berfokus kepada interaksi antara siswa, dan objek
(media) yang digunakan dalam pembelajaran.

Arsyad (2012: 45) menyatakan media adalah alat komunikasi yang bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Media yang baik adalah media yang dapat membuat siswa memecahkan
masalah secara kreatif. Salah satu media yang dapat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa adalah lembar kerja siswa.
LKS juga termasuk media hasil pengembangan teknologi cetak seperti buku dan
berisi materi visual.

Menurut Prastowo (2014-268), muatan dalam LKS merupakan materi ajar
yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari
materi ajar tersebut secara praktis dan mandiri. LKS memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam proses pembelajaran, sehingga penyusunan LKS harus
memenuhi berbagai persyaratan misalnya syarat didaktik, syarat konstruksi, dan
syarat teknik” Namun, kenyataan LKS yang digunakan adalah LKS yang terdapat
pada buku panduan, hanya berupa rangkuman materi dan kumpulan soal-soal yang
kemudian hanya menjadi bahan tugas atau bahan pembelajaran ketika jam kosong.
LKS belum difungsikan secara optimal, cenderung hanya untuk latihan soal-soal.
Hal tersebut merupakan gambaran umum proses pembelajaran IPA yang ada di
sekolah pada umumnya. Tuntutan menuntaskan materi pelajaran, mendorong guru
semakin mengesampingkan proses pembelajaran IPA yang ideal. Pencapaian hasil

belajar siswa menjadi terbatas, pada aspek pengetahuan kognitif saja, sementara



aspek sensori-motorik, psikososial (afektif), dan nilai-nilai (values) belum
dikembangkan secara optimal, akibatnya konsep yang didapatkan siswa belum
diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.

Prastowo (2012:18) menegaskan bahwa “saat ini, kebanyakan guru di sekolah
masih menggunakan LKS Konvensional atau LKS yang monoton, yaitu LKS yang
instan, beli jadi, dan tinggal pakai tanpa upaya merencanakan, menyiapkan, dan
menyusun sendiri”. Padahal guru tahu dan sadar bahwa LKS yang mereka gunakan
sering kali tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan indikatornya. Pembelajaran
dengan menggunakan LKS konvensional memiliki Kketerbatasan dalam
meningkatkan kompetensi dan karakteristik siswa.

Berdasarkan observasi pada tanggal 16— 18 Maret 2016 dengan guru kelas V
pada pembelajaran IPA di SDN 23 Lolong Padang, terlihat guru belum mengaitkan
kemampuan yang dipunyai siswa dengan pembelajaran sebelumnya. Selama proses

pembelajaran siswa tidak menemukan konsep pembelajaran sehingga siswa tidak

mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1.1 Salah satu LKS yang digunakan di SDN 23 Lolong




Begitupun dengan LKS yang digunakan seperti, gambar LKS 1.1 belum
membuat tertarik peserta didik dalam membaca LKS, ini disebakan belum adanya
tahapan-tahapan yang membantu siswa dalam memahami konsep, sehingga peserta
didik tidak termotivasi dalam membaca LKS, ditambah lagi dengan LKS yang siap
pakai, dan LKS yang belum mengembangkan keterampilan sains siswa. Peserta diik
tidak menemukan petunjuk yang terstruktur untuk memahami materi yang
diberikan. Padahal telah diketahui LKS disusun untuk membantu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menafsirkan dan menjelaskan objek dan peristiwa
yang dipelajari khususnya pada mata pelajaran IPA. Selain itu hasil pengamatan
peneliti pada hasil belajar ulangan harian siswa, banyak nilai siswa di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN 23 Lolong Padang, guru telah
melakukan berbagai cara untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, mulai dari
memilih metode hingga memilih media yang tepat dalam pembelajaran seperti
penggunaan LKS, namun hasilnya belum memuaskan dimana aktivitas dan hasil
belajar siswa masih belum bisa ditingkatkan. Peneliti beranggapan bahwa masalah
ini terjadi karena pembelajaran yang dilaksanakan kurang mengaktifkan
pengetahuan siswa dengan kurang tepatnya metode yang digunakan untuk
meningkatkan minat siswa dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, terlihat bahwa
pembelajaran menggunakan LKS belum mampu mengaktifkan pengetahuan yang
ada, sehingga siswa tidak bisa mengaitkan pembelajaran dengan pembelajaran

sebelumnya. Penulis juga menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran



menggunakan LKS yang dikutip dari jurnal internasional karangan Hans G. K.
Hummel, Fred Paas& E. J. R. Koper (2004), antara lain: (1) Kurang terstruktur
urutan kegiatan belajar dalam LKS dan kurang mengidentifikasi tentang penting
konsep untuk peningkatan pembelajaran. (2) LKS yang dibuat kurang menantang
siswa dalam mengembangkan pengetahuan yang ada pada siswa (3) Belum
terciptanya LKS yang menarik perhatian siswa.

Keaadan tersebut menyebabkan siswa tidak bisa menerapkan dalam
kehidupan. Semua ini tidak lepas dari guru yang kurang membangkitkan motivasi
dalam pembelajaran dalam merencanakan, menyiapkan LKS yang inovatif, dan
mampu mengeksplorasi ide-ide siswa. Sehingga dalam pembelajaran IPA aktivitas
siswa belum mencerminkan sikap ilmiah dalam membuktikan fakta atau konsep
yang dimiliki, maka dari hal tersebut pengalaman siswa dalam kegiatan
menemukan dalam kebenaran konsep sangatlah minim. Oleh karena itu, pendekatan
menggunakan Model Learning Cycle 5E mampu mengaktifkan pengetahuan siswa
melalui serangkaian kegiatan yang dicobakan selama proses pembelajaran.

Usaha yang dapat ditempuh untuk menyikapi persoalan ini adalah dengan
merancang LKS dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Menurut
Trianto (2011:54) “setiap model pembelajaran mengarahkan guru dalam mendesain
pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan diharapkan
mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari.

Model pembelajaran untuk pengembangan LKS yang dapat menuntun siswa
belajar secara aktif dan sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan adalah

model Learning Cycle 5E. Model LC 5E merupakan model pembelajaran dengan



lima tahapan. Hal ini dijelaskan oleh Wena (2009:171) yang menyatakan bahwa
model LC 5E dikembangkan menjadi lima tahapan yang terdiri atas tahap (a)
pembangkitan minat (engagement), (b) eksplorasi (exploration), (c) penjelasan
(explanation), (d) elaborasi (elaboration), dan (d) evaluasi (evaluation).

Pelaksanaan tahapan model LC 5E dapat membantu guru mengatasi masalah-
masalah yang terjadi sehingga terciptalah pembelajaran yang mampu mengaktifkan
minat dan rasa ingin tahu siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan percobaan, mendorong siswa menjelaskan konsep yang dipelajari,
membantu siswa menerapkan konsep dalam situasi baru dan melaksanakan evaluasi
diri untuk mengetahui kekurangan dan kemajuannya dalam pembelajaran. Pada
akhirnya, pelaksanaan kelima tahapan model LC 5E tersebut diharapkan akan
mampu mengembangkan sikap aktif pada diri siswa dalam proses pembelajaran.
Ditinjau dari hal tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut
dalam suatu Penelitian Pengembangan dengan judul “Pengembangan LKS IPA
Menggunakan Model Learning Cycle 5E untuk Kelas V SD”’.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang akan diteliti yaitu :

1. LKS belum mengembangkan keterampilan sains siswa.

2. LKS kurang menarik perhatian siswa.

3. Pembuatan dan penggunaan LKS yang kurang menantang siswa untuk

mengembangkan rasa ingin tahu dan ingin mencoba.



4. LKS yang digunakan masih diambil dari buku pelajaran yang belum
menunjukkan langkah-langkah Learning Cycle 5E.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, untuk itu
masalah penelitian perlu dibatasi. Penelitian ini difokuskan pada Pengembangan
LKS Pada Mata Pelajaran IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E untuk kelas
V SD mengacu pada Model 4-D (Four-D).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah mengembangkan LKS pada pembelajaran IPA Menggunakan
Model Learning Cycle 5E untuk Kelas V Sekolah Dasar?
2. Bagaimanakah mengembangkan LKS pada pembelajaran IPA Menggunakan
Model Learning Cycle 5E untuk Kelas V SD yang valid?
3. Bagaimanakah mengembangkan LKS pada pembelajaran IPA Menggunakan
Model Learning Cycle 5E untuk Kelas V SD yang praktis?
4. Bagaimanakah mengembangkan LKS pada pembelajaran IPA Menggunakan
Model Learning Cycle 5E untuk Kelas V SD yang efektif ?
E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan LKS pada pembelajaran IPA Menggunakan Model Learning

Cycle 5E untuk Kelas V Sekolah Dasar.



2. Menghasilkan LKS IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E di kelas V
Sekolah Dasar yang valid.

3. Menghasilkan LKS IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E di kelas V
Sekolah Dasar yang praktis.

4. Menghasilkan LKS IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E di kelas V
Sekolah Dasar yang efektif.

F. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk berbagai kepentingan
sebagai berikut :

1. Bagi guru, mengetahui proses serta menjadi pedoman dalam mengembangkan
lembar kerja siswa pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan
proses sains.

2. Bagi siswa, untuk memudahkan dan membantu siswa dalam belajar serta
latihan dirumah.

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan mengenai pengembangan lembar
kerja siswa pada pembelajaran IPA dan menjadi rujukan selanjutnya dalam
pengembangan lembar kerja siswa pada mata pelajaran lainnya.

G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan lembar kerja siswa pada pembelajaran IPA Menggunakan

Model Learning Cycle 5E perlu dikembangkan karena dapat merangsang

kemampuan proses sains siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya lembar kerja

siswa pada pembelajaran IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E,

kemampuan proses sains siswa menjadi meningkat secara continue.
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H. Spesifikasi produk
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah lembar kerja siswa
pada pembelajaran IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E untuk kelas V
Sekolah Dasar untuk semester 1, dimana lembar kerja siswa ini mampu
mengembangkan langkah-langkah dari Learning Cycle 5E yaitu engagement atau
pembangkitan minat, tahap eksploration/eksplorasi, tahap explanation/penjelasan,
tahap elaboration /elaborasi, dan tahap evaluation/penilaian dalam materi pelajaran.
Secara spesifik LKS yang direncanakan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. LKS disajikan secara sistematis sesuai dengan tahapan Leraning Cycle 5E.
b. Materi yang dijabarkan menggunakan Leraning Cycle 5E yang bervariasi.
c. Background LKS menggunakan warna biru serta didominasi dengan warna
merah, hijau, kuning.
d. Pembuatan LKS menggunakan Microsoft Office Word 2007 dengan jenis font
Arial, Black Rose, dan DK Jambo dengan ukuran font 12.
e. Menggunakan icon dan gambar-gambar yang mencerminkan kegiatan Learning
Cycle 5E.
Oleh sebab itu, produk yang dihasilkan dipandang memiliki keunggulan
sebagai upaya peningkatan belajar siswa.
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini adalah setiap siswa memiliki
kemampuan berpikir. Melalui pengembangan lembar kerja siswa pada

pembelajaran IPA Menggunakan Model Learning Cycle 5E, guru dapat
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menyempurnakan LKS yang ada sesuai dengan tuntutan KTSP yaitu
menekankan pada minat dan pengembangan keterampilan proses sains siswa.

2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan ini hanya terbatas pada LKS, yaitu dalam pokok
pembahasan mata pelajaran IPA yang ada pada semester | di kurikulum
KTSP.

J. Defenisi Operasional

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu.

2. LKS adalah materi yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa
diharapkan dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri.

3. Learning Cycle 5E merupakan salah satu jenis model yang dalam
pelaksanaannya mengaktifkan pengetahuan siswa dalam pembelajaran
yang diberikan oleh guru.

4. Validitas adalah kesahihan sesuatu yang diukur. Validitas ini terdiri atas
validitas isi dan validitas konstruksi.

5. Praktikalitas LKS pembelajaran merupakan tingkat kemudahan dan
kepraktisan lembar kerja siswa yang dikembangkan.

6. Efektivitas LKS pembelajaran adalah tingkat ketercapaian LKS

pembelajaran yang dapat dilihat dari aktivitas dan hasil belajar.



